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Produk perikanan memberikan kontribusi yang cukup besar dalam pencapaian produk
domestik bruto. Pada tahun 2008, produk perikanan menyumbangkan 3,12% terhadap produk
domestik bruto nasional (BPS, 2009). Dalam empat tahun terakhir konsumsi ikan di Indonesia
mengalami kenaikan sebesar 5,96kg/kapita/tahun (BPS Kab. Sukabumi, 2010). Data tersebut
menunjukkan bahwa kebutuhan produk perikanan terus meningkat baik untuk konsumsi
masyarakat maupun bahan baku industri olahan (BPS Kab. Sukabumi, 2010). Peningkatan
konsumsi ikan harus diimbangi dengan peningkatan produksi. Oleh karena itu upaya untuk
meningkatkan produksi ikan perlu senantiasa dilakukan.

Salah satu ikan air tawar yang sangat potensial untuk dikembangkan menjadi produk
unggulan perikanan budidaya adalah ikan nilem (Osteochilus hasselti C.V.). Ikan nilem sebagai
komoditi perikanan memiliki beberapa keunggulan baik dari aspek ekonomi, budidaya maupun
kelestarian lingkungan (Samsudin, 2009). Nilai ekonomis ikan nilem semakin meningkat sejak
diperkenalkannya produk olahan misalnya baby fish goreng, dendeng dan pindang nilem,
nilem yang diasap dan dikalengkan (Rahardjo dan Marliani 2007). Telur ikan nilem digemari
masyarakat karena rasanya yang lezat dan mempunyai peluang sebagai komoditas ekspor
sebagai caviar (Soeminto, 2010). Dari aspek budidayanya ikan nilem mudah dipelihara,
memiliki kelangsungan hidup dan reproduksi yang tinggi (Cholik et al. 2005) serta tahan terhadap
penyakit (Subagja et al. 2006a). Sedangkan dari aspek lingkungan ikan nilem berperan sebagai
biocleaning agent karena sifatnya yang suka memakan detritus, plankton dan perifiton
sehingga ikan ini bisa digunakan untuk membersihkan kolam ataupun danau (Syandri, 2004).
Dengan keunggulan-keunggulan tersebut maka ikan ini layak untuk dikembangkan sebagai
komoditas potensial bagi peningkatan ekonomi masyarakat.

Potensi budidaya ikan nilem di Pulau Jawa sangat besar. Beberapa wilayah seperti Eks
Karesidenan Priangan Timur dan Eks Karesidenan Banyumas merupakan sentra produksi ikan
nilem yang memiliki perkembangan produksi cukup baik (Pusat Riset Perikanan Budidaya, 2011).
Data Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Banyumas, menunjukkan bahwa produksi ikan
nilem di Kabupaten Banyumas pada tahun 2006 sebesar 399.296 kg dan tahun 2007 sebesar
441.981 kg (Pusat Riset Perikanan Budidaya, 2009). Pada tahun 2010, produksi ikan nilem
meningkat menjadi 529.450 kg (Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Banyumas, 2010).



Meskipun produksi ikan nilem meningkat dari tahun ke tahun, tetapi sebagian besar
budidaya ikan nilem di Kabupaten Banyumas masih tradisional; sehingga produksi benih belum
optimal baik secara kuantitas maupun kualitas. Hal ini terlihat dari masih didatangkannya benih
ikan nilem dari Jawa Barat untuk memenuhi kebutuhan benih untuk pembesaran. Sehubungan
dengan kondisi tersebut, perlu dikembangkan teknologi perbenihan untuk meningkatkan produksi
ikan nilem (IPTEKMAS, 2010).

Keberhasilan pembenihan ikan secara intensif memerlukan pemahaman yang memadai
tentang biologi reproduksi ikan yang bersangkutan, baik mengenai aspek anatomi, regulasi
hormonal maupun strategi reproduksinya. Penelitian untuk mengkaji aspek anatomi dan
sebagian profil hormon reproduksi pada ikan nilem pada saat ini telah dilaksanakan di
Laboratorium Struktur dan Perkembangan Hewan Fakultas Biologi Unsoed. Informasi tentang
aspek anatomi organ reproduksi dan profil hormon baru akan berarti dalam pemahaman biologi
reproduksi nilem apabila didukung oleh informasi yang akurat tentang dinamika aktivitas
reproduksi dan mekanisme regulasi dari hormon-hormon yang terlibat di dalamnya. Informasi
tersebut diperlukan sebagai acuan dalam pembenihan nilem secara intensif. Kualitas benih
sangat ditentukan oleh kualitas induk; oleh karena itu dalam penelitian ini akan dikembangkan
metode pemilihan induk agar dapat diperoleh hasil yang optimal.

Materi dan Metode

Materi Penelitian

Materi penelitian berupa induk ikan nilem jantan dan betina matang gonad dengan kisaran
berat tubuh antara 80-220 g. Induk nilem diperoleh dari petani ikan di desa Beji Kecamatan
Baturaden dan desa Jipang Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas.

Metode Penelitian

Pengasaan dan Seleksi Induk

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei dengan teknik pengambilan sampel menurut
purposive sampling. Induk nilem jantan dan betina matang gonad dibeli dati petani ikn di
desa Kembaran Kulon, Kecamatan Purbalingga, Kabupaten Purbaingga dan desa
Karanglewas, Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas. Induk-induk tersebut
diaklimati di ruang akuarium Laboratorium Struktur dan Perkembangan Hewan Fakultas
Biologi Unsoed, Purwokerto.

Induk nilem yang akan diseleksi sebagai induk unggulan dipilih berdasarkan kriteria sebagai

berikut: sehat (diindikasikan dengan tidak adanya parasit maupun penyakit, memiliki gerakan



tubuh yang stabil dan nafsu makan yang baik) dan telah matang gonad. Kriteria unggulan
untuk induk betina adalah jumlah sel telur yang dihasilkan dalam setiap pemijahan,
persentase pembuahan dan persentase penetasan serta kelangsungan hidup benih hingga
umur 1 bulan. Kiriteria unggulan untuk induk jantan adalah volume milt yang dihasilkan dalam

setiap pemijahan, konsentrasi spermatozoa per mL milt, dan viabilitas spermatozoa.

Induksi Pemijahan

Induk nilem yang telah terpilih, diinduksi dengan 0,5 mL.kg* GnRH analog
(Ovaprim) secara intra muscular di daerah punggung (Simanjuntak dan Wijayanti, 2005).
Induk-induk tersebut selanjutnya dibagi ke dalam dua kelompok akuarium. Induk pada
kelompok | dibiarkan oviposisi secara spontan dan induk pada kelompok Il distripping.

Evaluasi jumlah sel telur pada setiap induk.

Pada kelompok I, 30 menit setelah induk memijah, induk-induk tersebut diangkat dari
akuarium pemijahan dan ditempatkan di kolam induk pasca mijah. Sel telur hasil pemijahan
pada setiap akuarium disipon dan ditampung dalam wadah. Berat seluruh sel diukur (Bto)
kemudian diambil sampel sebanyak 10% dari berat total (Bso). Jumlah sel telur pada sampel
dihitung (3> so). Jumlah sel telur yang dihasilkan oleh masing-masing induk (3to) dihitung
dengan metode gravimetri menurut rumus berikut.

Bto ztO =
—_ X SO0 Bso

Pada kelompok I, 8 jam setelah pemberian induksi induk berina distriping, sel telur yang
dioviposisikan ditampung dalam wadah kemudian ditimbang (Bto). kemudian diambil sampel
sebanyak 10% dari berat total (Bso). Jumlah sel telur pada sampel dihitung (> so0). Jumlah
sel telur yang dihasilkan oleh masing-masing induk (3 to) dihitung dengan metode gravimetri
menurut rumus berikut.

Bto ZtO =
X ZSO Bso

Evaluasi volume milt dan konsentrasi spermatozoa



Evaluasi volume milt dan konsentrasi spermatozoa dilakukan pada induk dari kelompok I1.
Delapan jam setelah pemberian induksi, induk jantan distripping. Volume milt dari masing-
masing induk ditampung dalam spiut tanpa jarum dan diukur volumenya. Milt yang telah
diukur volumenya diencerkan dalam larutan Ringer untuk perhitungan konsentrasi
spermatozoa menggunakan hemocytometer. Konsentrasi spermatozoa per mL milt dihitung

dengan rumus sebagai berikut.

Konsentrasi spermatozoa = ) sz x vol.bilik hitung x pengenceran x 1000

Evaluasi viabilitas spermatozoa
Evaluasi viabilitas spermatozoa dilakukan dengan pewarnaan trypan blue. Sembilan bagian

milt yang telah diencerkan dalam larutan Ringer (1000x) ditambah dengan 1 bagian trypan
blue, dihomogenkan dan didiamkan selama 1 menit. Spermatozoa dikategorikan viable
apabila tidak menyerap pewarna trypan blue. Jumlah spermatozoa yang viable dihitung
menggunakan haemocytometer dengan prosedur sebagaimana yang digunakan untuk
perhitungan jumlah spermatozoa (butir 7.2.1.c).

Evaluasi persentase pembuahan

Sel telur yang telah terbuahi ditandai dengan warna yolk yang tajam, oolema utuh dan pada
kutup animalisnya terbapat blastomer (Wijayanti et al., 1995). Perhitungan persentase
pembuahan (FR) dihitung 1 jam setelah pencampuran sel telur dan milt dengan rumus
sebagai berikut:

FR = Y'sel telur yang dibuahi X 100%
Y'sel telur yang dibuahkan

Evaluasi persentase penetasan.

Set telur yang telah dibuahi diinkubasi dalam bak penetasan yang dilengkapi dengan aerasi.
Larva dikatakan memetas pada saat seluruh bagian tubuh telah keluar dari korion.
Perhitungan pwersentase penetasan (HR) dihitung 24 jam setelah percampuran sel telur dan

milt menggunakan rumus sebagai berikut:

FR = ysel telur yang dibuahi X 100%
Ysel telur yang menetas
Evaluasi sintasan benih hingga umur 1 bulan.
Evaluasi sintasan dilakukan pada umur 1 bulan dengan pertimbangan bahwa pada umur

tersebut benih telah melewati masa kritisnya dan sudah siap untuk dipindahkan ke kolam



pemdederan (Wijayanti et al., 1995). Selama pemeliharaan, benih diberi pakan fitoplankton
dan pellet berbentuk serbuk mulai umur 6 hari. Penyiponan dan penggantian air media
pemeliharaan dilakukan setiap dua hari sekali. Sintasan (SR) benih dihitung menggunakan
rumus berikut:

SR = Ylarva yang menetas X 100%
Yhidup hingga 1 bulan

Analisis data
Hubungan antara beart induk dengan jumlah telur tang dihasilkan dianalisis menggunakan

uji korelasi. Jumlah sel telur yang dihasilkan melalui stripping dan oviposisi spontan dianalisis
dengan uji “t”. Data volume milt, konsentrasi spermatozoa per mL dan viabilitas spermatozoa

ditabulasikan

Hasil dan Pembahasan

Dalam rangka mendapatkan induk unggulan telah diseleksi sebanyak 100 pasang induk
nilem matang gonad dengan kisaran berat induk betina 80-220g dan induk jantan 80-140g. Pada
kelompok I, berhasil diinduksi sebanyak 50 pasang induk nilem dengan jumlah sel telur yang
dihasilkan berkisar antara 1.893 butir hingga 77.277 butir per induk. Berdasarkan hasil tersebut
selanjutnya dipisahkan induk dengan jumlah telur rendah (<8.000 sel telur/induk) dan induk
dengan jumlah telur tinggi (>8.000 sel telur/induk). Menggunakan kriteria tersebut diperoleh 40
ekor induk dengan rerata jumlah sel telur per induk sebesar 35.055+£20.081 butir. Hasil analisis
korelasi menunjukkan bahwa jumlah sel telur yang dihasilkan oleh induk nilem meningkat seriring

dengan meningkatnya berat tubuh induk dengan nilai r=0,7082 (Gambar 1).
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Gambar 1. Korelasi antar berat tubuh induk dan jumlah telur jang dihasilkan

Apabila jumlah sel telur dikelompokkan menurut kisaran berat tubuh induk betina, maka induk
dengan kisaran berat 50-90g menghasilkan jumlah jelur sebanyak 14.119,78+6.369,89, induk
dengan kisaran berat 100-150g menghasilkan sel telur sebanyak 31.611,58+15.726,99, induk
dengan kisaran berat tubuh 160-200g menghasilkan sel telur sebanyak 46.460,36+18.845,56 dan
induk dengan kisaran berat tubuh 220g menghasilkan sel telur sebanyak

65.876,66+9.891,44 (Gambar 2).
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Gambar 2. Rerata jumlah telur pada berbagai kisaran berat tubuh induk.

Pada Kelompok Il jumlah induk yang terinduksi sebanyak 20 induk dengan rerata jumlah telur
yang dihasilkan sebesar 7716,66+4629,06 per induk. Hasil analisis korelasi antara berat tubuh
induk dengan jumlah telur yang dihasilkan melalui striping (r=0,4587) tidak sesignifikan induk
dengan oviposisi spontan. Guna mengetahui metode yang lebih efektif duntuk menghasilkan sel
telur maka jumlah sel telur yang dihasilkan melalui induksi-oviposisi spontan dan induksistripping
dibandingkan dengan uji"t”. Hasil analisis menunjukkan bahwa dengan kisaran berat induk yang
sama, jumlah sel telur yang dihasilkan melalui induksi-oviposisi spontan secara signifikan lebih

banyak dibandingkan dengan jumlah sel telur melalui induksi-stripping (p=0,016).

Jumlah sel telur yang dihasilkan oleh induk nilem bervariasi menurut tingkat kematangan, berat

tubuh dan factor lingkungan seperti kuatitas pakan dan kondisi pemeliharaan (Rose et al.,



2008). Ikan nilem dengan panjang total 22,4 cm dan berat 82,2 gram mengandung telur sebanyak
26.212 butir, sedangkan ikan nilem dengan panjang 22,4 cm dan berat 96,3 gram mengandung
telur sebanyak 73.192 butir (Jangkaru, 1974).

Keberhasilan suatu pembenihan tidak hanya diukur berdasarkan jumlah sel telur yang
sihasilkan tetapi juga berdasarkan jumlah sel telur yang terfertilisasi, berkembang hingga
mencapai penetasan dan bertahan hidup setelah penetasan. Oleh karena itu dalam penelitian ini
juga dihitung nilai FR, HR dan sintasan larva hingga umur 1 bulan. Evaluasi pada induk nilem
yang diinduksi dengan oviposisi secara spontan menunjukkan nilai FR tinggi berkisar antara 91,3-
95,5% (93,2+2,1%), HR berkisar antara 98,29-99,75+0,59%, sintasan (SR) hingga 1 bulan
pertama berkisar antara 80-95%. Pada induk nilem yang diinduksi diikuti stripping memunjukkan
nilai FR 98+1,85%, HR sebesar 81,84+20,97% dan sintasan hingga 1 bulan berkisar 80-95%.

Hasil pengukuran perhadap volume milt menunjukkan bahwa induk nilem jantan dengan kisaran
berat 80-114g menghasilkan milt sebanyak 0,6-2mL (0,89+0,61 mL) dengan konsentrasi
spermatozoa berkisar anrara 5.10° - 4,5.10'? spermatozoa per mL milt, persentase motilitas
8095%, viabilitas 90,8 + 4,37%.
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